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Lampiran 1 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2 Surat Balasan Izin Penelitian 
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Lampiran 3 LEMBAR PENJELASAN KEPADA CALON RESPONDEN  

Kepada Yth, 

Ibu/Saudari 

Perkenalkan nama saya Carlos Abeleo Sabetines Purba, saya adalah mahasiswia 

program studi D3 Keperawatan Poltekkes Kemkes Medan, dengan ini memohon 

kesediaan anda untuk mau menjadi peserta penelitian saya yang berjudul 

“Penerapan Rom (Range Of Motions) Bola Karet Exercise Terhadap 

Kekuatan Otot Gengam Pada Penderita Stroke Di Rsu Sufina Aziz’’.  Tujuan 

dari penelitian ini adalah memperoleh gambaran dan hasil penerapan intervensi 

Genggam Bola Karet pada masalah Stroke Di Rsu Sufina Aziz Medan. 

Dalam penelitian ini Pasien akan ditanyai menggunakan lembar pertanyaan 

(kuesioner) lembar observasi berupa pengukuran. Saya berharap bantuannya untuk 

mau menjawab pertanyaan dengan baik sesuai dengan kejadian yang pernah 

dialami, bila mau menjadi peserta penelitian, saya memohon ketersediannya untuk 

menandatangani Surat Pernyataan Kesediaan menjadi Subjek Penelitian. Atas 

ketersediannya saya ucapkan terimakasih. 

 

 Hormat Saya 

 Peneliti 
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Lampiran 4 LEMBAR PERNYATAAN MENJADI RESPONDEN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : 

Umur   : 

Setelah membaca dengan seksama, mengerti dan memahami penjelasan informasi 

yang diberikakan dari peneliti, maka saya bersedia ikut berpartisipasi menjadi 

responden dalam penelitian yang dilakukan oleh Carlos Abeleo Sabetines Purba 

dengan judul “Penerapan Rom (Range Of Motions) Bola Karet Exercise 

Terhadap Kekuatan Otot Gengam Pada Penderita Stroke Di Rsu Sufina 

Aziz’’.Saya bersedia memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian 

sesuai dengan kondisi yang sesungguhnya.  

Demikianlah pernyataan persetujuan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tidak 

sedang dalam keadaan paksaan siapapun serta untuk dapat dipergunakan 

sebagaimana mestinya. 

 

 

 

Responden 

 

 

                            

 (……………………) 
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Lampiran 5 SOP ROM Menggenggam Bola Karet 

 

 

 

 

SOP ROM MENGGENGGAM BOLA KARET 

POLTEKKES KEMENKES MEDAN JURUSAN 

KEPERAWATAN 

Tanggal dibuat : No dokumen : 

Pengertian Intervensi mengenggam bola karet adalah salah satu 

intervensi keperawatan non farmakologis untuk 

meningkatkan kekuatan otot tubuh. Menggenggam bola 

merupakan bentuk latihan gerak aktif asitif yang dihasilkan 

oleh kontraksi otot sendiri dengan bantuan gaya dari luar 

seperti terapis dan alat mekanis. 

Tujuan 1. Meningkatkan kekuatan otot tubuh  

2. Memperbaiki tonus otot maupun refleks tendon yang 

mengalami kelemahan  

3. Menstimulus saraf motorik pada tangan yang akan 

diteruskan ke otak  

4. Membantu membangkitkan kembali kendali otak terhadap 

otot-otot 

Indikasi Klien dengan gangguan mobilitas fisik pada ekstermitas atas 

Persiapan 

 

1. Persiapan Klien  

a. Kontrak waktu dengan klien dan atau keluarga klien  

b. Klien dan keluarga klien diberikan penjelasan mengenai 

     tujuan, prosedur dan lama tindakan yang akan dilakukan  

c. Jaga privacy klien  

d. Atur posisi klien senyaman mungkin  

1.  Persiapan Lingkungan: modifikasi lingkungan senyaman 

mungkin bagi klien dan menjaga privacy klien   

2.  Persiapan Alat: bola karet 

Prosedur A. Tahap Pra-interaksi  

1. Melakukan verifikasi program pengobatan klien  

2. Mencuci tangan  

3. Menempatkan alat di dekat klien  

B. Tahap Orientasi  

     1. Memberikan salam kepada pasien dan sapa nama 

         pasien. 

     2. Memperkenalkan diri pada pasien.  

     3. Jelaskan tujuan dan prosedur pelaksanaan  

     4. Menanyakan persetujuan atau kesiapan pasien  

     5. Menjaga privasi klien  

C. Tahap Kerja  

     1. Posisikan klien dengan posisi senyaman mungkin  

     2. Anjurkan penderita untuk pemanasan berupa 
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         menggerakan siku mendekati lengan atas (fleksi)   

         meluruskan kembali lengan atas (ekstensi)  

     3. Letakkan bola karet diatas telapak tangan klien yang  

          mengalami kelemahan  

     4. Instruksikan klien untuk menggenggam atau 

          mencengkeram bola karet dengan beberapa gerakan 

          berikut:  

          a. Gerakan pertama Ball grip (wrist up) Pegang bola di 

               telapak tangan. Buka tangan sehingga menghadap 

               ke atas. Gengganm kuat bola di telapak tangan tahan 

               dan rileks. Ulangi kembali.  

 
b. Gerakan kedua Ball grip (wrist down) Pegang bola 

    di telapak tangan. Balikkan tangan sehingga 

    menghadap ke bawah. Remas bola di telapak 

    tangan. Tahan dan rileks. Ulangi kembali. 

 
c. Gerakan ketiga Pinch Tempatkan bola di antara ibu 

     jari dan jari telunjuk. Remas bersama. Tahan dan 

     rileks. 

 
d. Gerakan keempat Thumb extend Tempatkan bola di 

     antara ibu jari yang tertekuk dan dua jari di tangan 

     yang sama. Menggulirkan bola, rentangkan dan 

     luruskan ibu jari. 
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e. Gerakan kelima Opposition Tempatkan bola di 

    telapak tangan. Pertahankan antara ibu jari dan jari 

    saat sedang berlatih. Rapatkan ibu jari dan jari. 

    Pegang dan rilekskan tangan. 

 
f. Gerakan keenam Extend out Tempatkan bola di atas 

    meja. Letakkan ujung jari di atas bola. Gulung bola 

    ke luar di atas meja. 

 
g. Gerakan ketujuh Side-Squeeze Tempatkan bola di 

    antara dua jari mana pun. Rapatkan kedua jari 

    tersebut. Tahan dan rileks 

 
h. Gerakan kedelapan Finger bend Letakkan bola di 

    telapak tangan dengan jari ditekan ke dalam bola. 

    Dorong jari ke dalam bola saat anda menukuk jari. 

    Tahan lalu rileks. 

 
5. Instruksikan klien untuk mengulangi gerakan tersebut 

    dan lakukan secara berulang ulang selama durasi satu 

    sampai dua menit pada setiap gerakannya.  

6. Setelah selesai instruksikan klien untuk melepaskan  

    genggaman atau cengkraman bola karet pada tangan. 
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D. Tahap Terminasi  

     1. Mengevaluasi hasil tindakan  

     2. Menganjurkan klien untuk melakukan kembali 

         intervensi menggenggam bola karet dengan diulangi 5- 

         7 kali secara mandiri  

     3. Berpamitan dengan klien  

     4. Membereskan alat  

     5. Mencuci tangan  

     6. Mencatat kegiatan dalam lembar catatan keperawatan 

Evaluasi 1. Evaluasi yang telah dicapai. 

2. Berikan reinforcement positif pada pasien setelah 

tindakan. 

3. Kontrak pertemuan selanjutnya. 

4. Mengakhiri pertemuan dengan baik. 

Dokumentasi 1. Tanggal atau jam tindakan. 

2. Nama tindakan. 

3. Respon pasien sebelum, selama, setelah tindakan. 

4. Paraf pelaksana. 
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 Lampiran 6 

Lembar Observasi Genggam bola karet 

 

Hari 

Ke- 

Genggam bola karet 

Sebelum Intervensi 

Genggam bola karet 

Sesudah Intervensi 

Waktu 
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Lampiran 7 Dokumentasi 

 

Dokumentasi Responden 1 Tn.K 

 

Hari Pertama 

 

 

 

 

 

 

 

Hari Kedua 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hari Ketiga 
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Hari Keempat 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hari Kelima  

 

 

 

 

 

 

 

 

 Hari Keenam 
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Hari Ketujuh 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Responden 2 Tn.S 

 

Hari Pertama 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hari Kedua 
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Hari Ketiga  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hari Keempat 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hari Kelima 
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Hari Keenam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hari Ketujuh 

 

 
 


